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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan inseminasi
buatan pada sapi Bali yang telah dilaksanakan di Kabupaten Kuantan Singingi.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2018 di wilayah
Pelayanan POS IB Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis mo- tility straw dilakukan di
Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi. Me- tode
penelitian ini adalah metode survey dan wawancara langsung dengan inseminator di
Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang kumpulkan adalah data dari catatan
Inseminator dimulai dari tahun 2016,2017 dan 2018 yang ada di Kecamatan Benai dan
Kuantan Hilir. Parameter pengamatan yaitu Ser- vice per Conception (S/C), Conception
Rate (CR) dan Calving Rate, Motilitas straw yg d gunakan acceptor 2 sampai 4 straw
dari inseminator. Dari penelitian ini dapat di kesimpulkan bahwa Angka Service per
Conseption di Kabupaten Kuantan Singingi 1.47, 1.57, 1.58. Persentase CR di
Kabupaten Kuantan Singingi 80.00%, 80.06%, 83.38%. Calving Rate di Kabupaten
Kuantan Singingi 43.67%, 33.99%, 47.09%. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi sangat baik.

Kata Kunci , tinkat keberhasilan, inseminasi buatan, kabupaten kuantan singing

ABSTRACT

This study aims to determine the level of success in implementing artificial insemination
in Balinese cows that have been carried out in Kuantan Singingi Regency. This research
was conducted in October to December 2018 in the Kuantan Singingi Regency POS IB
Service. Strawberry mobility analysis was carried out at the Basic Laboratory of the
Faculty of Agriculture, Kuantan Singingi Islamic University. The method of this research
is survey method and direct interview with inseminator in Kuantan Singingi Regency.
The data collected is data from Inseminator records starting from 2016,2017 and 2018
in Benai and Kuantan Hilir Districts. Observation parameters are Ser-vice per
Conception (S / C), Conception Rate (CR) and Calving Rate, straw motility that use
acceptor 2 to 4 straw from inseminator. From this study it can be concluded that the
Service Per Conseption in the District of Kuantan Singingi 1.47, 1.57, 1.58. The
percentage of CR in Kuantan Singingi is 80.00%, 80.06%, 83.38%. Calving Rate in
Kuantan Singingi Regency 43.67%, 33.99%, 47.09%. The success rate of Artificial
Insemination in Kuantan Singingi District is very good.

Keywords, success rate, artificial insemination, Kuantan singing district
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Pendahuluan

Pengembangan peternakan di Indonesia
perlu untuk ditingkatkan, hal ini mengingat
permintaan akan produk peternakan di Indone-
sia pada umumnya cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Selain itu sejalan dengan me-
ningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi ma-
syarakat, akan tetapi tidak diimbangi dengan
peningkatan populasi ternak. Oleh sebab itu,
perlu adanya usaha peningkatan produksi dan
populasi ternak sapi potong.

Salah satu yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan produksi daging dan anak sapi
atau pedet adalah dengan meningkatkan jum-
lah pemilikan sapi dan mutu genetik ternak. Hal
ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan in-
seminasi buatan (IB) pada sapi potong, karena
semen yang digunakan untuk IB berasal dari
sapi jantan yang genetiknya baik dan angka ser-
vice per conception (S/C) yang rata-rata lebih
kecil dibandingkan dengan kawin alam. Adapun
angka konsepsi yang di butuhkan dalam diagno-
sis kebuntiangan yaitu 40 sampai 60 hari sesu-
dah inseminasi (Hastuti,2008).

Inseminasi buatan (IB) adalah upaya
memasukkan semen/mani ke dalam saluran
reproduksi hewan betina yang sedang birahi
dengan bantuan inseminator agar hewan dapat
sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan
IB. Keahlian dan keterampilan inseminator da-
lam akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, pe-
nanganan (handling) semen beku, pencairan
kembali (thawing) yang benar, serta kemam-
puan melakukan IB akan menentukan keberha-
silan (Herawati, 2012).

Pelaksaan IB di Kecamatan Benai dan
Kecamatan Kuantan Hilir secara intensif
dilaksanakan sejak tahun 2000, saat ini evaluasi
kegiatan IB belum banyak dilakukan dalam
bentuk penelitian, padahal evaluasi sangat
bermanfaat untuk mengetahui kelemahan suatu
kegiatan sehingga dapat diperbaiki di masa
datang. Berdasarkan data Dinas Peternakan
Kecematan Benai dan Kecamatan Kuantan Hilir
jumlah sapi Bali yang di IB di Kecamatan Benai
pada tahun 2016 adalah 31 ekor, dan pada
tahun 2017 adalah 34 ekor,

sedangkan jumlah sapi yang di IB di Kecamatan
Kuantan Hilir pada tahun 2016 adalah 73 ekor,
dan pada tahun 2017 adalah 95 ekor.

Di Kecamatan Benai dan Kecamatan
Kuantan Hilir bangsa sapi yang banyak
dipelihara oleh peternak adalah bangsa sapi
Bali. Sapi Bali memiliki kemampuan dalam
memanfaatkan hijauan yang bermutu rendah
dan memiliki tingkat fertilitas tinggi 83-86%
(Udayana,2001) Kelebihan ini menjadikan sapi
Bali banyak diminati oleh peternak.

Berdasarkan uraian di atas Penulis
tertarik  untuk  melaksanakan penelitian
mengenai program IB di Kecamatan Benai dan
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi dengan judul “Evaluasi Tingkat
Keberhasilan Pelaksanaan Inseminasi Buatan
Pada Sapi Bali Di Kabupaten Kuantan Singingi”.

Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi kepada masyarakat dan
instansi terkait dalam hal ini Dinas Peternakan
Kabupaten Kuantan Singingi tentang kondisi
keberhasilan IB yang telah dilakukan di Kecama-
tan Benai dan Kecamatan Kuantan Hilir
sehingga akan berpengaruh terhadap kebijakan
IB di Kabupaten Kuantan Singingi di masa yang
akan datang.

Metode Penelitian
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Metode penelitian ini adalah metode
survei dan wawancara langsung dengan
inseminator di Kabupaten Kuantan Singingi. Da-
ta yang kumpulkan adalah data dari catatan
Inseminator dimulai dari tahun 2016,2017 dan
2018 yang ada di Kecamatan Benai dan
Kuantan Hilir. Parameter pengamatan yaitu
Service per Conception (S/C), Conception Rate
(CR) dan Calving Rate, Motilitas straw yg d
gunakan ac- ceptor 2 sampai 4 straw dari
inseminator.

Data inseminator yang ada di Kabupa-
ten Kuantan Singingi di ambil dari dua Kecama-
tan yaitu Kecamatan Benai catatan Inseminator
Andri Kusnaedi, S.Pt, dan Kecamatan Kuantan
Hilir catatan Inseminator Zulbadri, S.Pt. Sumber
data penelitian diambil dari inseminator berupa
S/C, CR dan CvR. Sedangkan maotilitas straw di-
lakukan di laboratorium Fakultas Pertanian UN-
IKS yaitu 2 sampai 3 staw per Inseminator.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian ini adalah metode survei
dan wawancara langsung dengan inseminator di
Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang
kumpulkan adalah data dari catatan Insemina-
tor dimulai dari tahun 2016,2017 dan 2018 yang
ada di Kecamatan Benai dan Kuantan Hilir. Pa-
rameter pengamatan yaitu Service per Concep-

tion (S/C), Conception Rate (CR) dan Calving
Rate, Motilitas straw yg d gunakan acceptor 2
sampai 4 straw dari inseminator.
Service per Conception (S/C)

Hasil pengamatan didapatkan angka
S/C hasil pelaksanaan Inseminasi Buatan (1B)
pada ternak sapi Bali di Kabupaten Kuantan
Singingi pada tahun 2016, 2017 dan 2018
seperti terli- hat pada Tabel.

Tabel 2. Angka Service per Conception (S/C) pada Sapi Bali di Kabupaten Kuantan Singingi pada Tahun

2016 sampai dengan Tahun 2018.

Jumlah Straw yang

Jumlah Sapi yang

. : Jumlah
Tahun di IB Pejantan digunakan Bunting 1B (ekor) Servis S/C
I Il I I Il I
2016 Bali 240 47 13 169 30 504 1,47
2017 Bali 245 50 11 157 34 8 505 1,54
2018 Bali 301 48 12 190 34 4 589 1,58

Dari Tabel diatas mengambarkan pe-
ningkatan S/C dari tahun ke tahun dipengaruhi
oleh kesuburan sapi betina yang di IB, Insemina-
tor yang sudah terampil, petani yang semakin
memahami pentingnya IB dan tanda-tanda be-
rahi, kualitas straw yang diberikan sangat baik
dan waktu pelaksanaan IB yang tepat.

Hastuti. D (2008) mengatakan bahwa
untuk sapi potong di daerah tropis S/C berkisar
antara 1,6 — 2,0. Rendahnya angka S/C berkai-
tan dengan peternak yang sudah memahami
dalam mengamati berahi sehingga dapat men-
getahui ternaknya berahi secara cepat serta
melaporkan kepada petugas inseminator. Se-
lain itu, keterampilan inseminator yang sudah
berpengalaman juga mendukung berhasilnya
proses inseminasi.

Tinggi rendahnya S/C dipengaruhi oleh
kesuburan ternak. Ini sesuai dengan pendapat
Toelihere (1985) yang menyatakan bahwa
makin rendah nilai S/C maka makin tinggi
kesuburan ternak tersebut dan sebaliknya makin
tinggi nilai S/C maka makin rendah kesuburan
ternak tersebut. Kesuburan dipengaruhi oleh
umur sebagaimana Salisbury
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dan VanDemark (1995) menyatakan bahwa sapi
betina dara fertilitasnya meningkat secara
berkesinambungan sampai umur 4 tahun,
mendatar atau tetap sampai umur 6 tahun dan
menurun secara bertahap bila hewan semakin
tua. Berkaitan dengan hal ini sebelumnya Hafez
(1980) menyatakan bahwa sapi dara
memerlukan 2 sampai 3 kali inseminasi untuk
terjadinya kebuntingan sedangkan untuk sapi
dewasa angka tersebut hanya 1 sampai 2.

Kesuburan ternak yang akan di
inseminasi sangat berpengaruh terhadap S/C
maka semakin subur ternak yang akan di
inseminasi semakin rendah S/C yang diperoleh
kemudian ketepatan dari inseminatornya dalam
waktu memlakukan inseminasi pada tanduk
uterus atau tuba valopi, serta tingkat motilitas
straw yang di atas dari 55%, karna motilitas
straw dibawah 40% tidak layak digunkan untuk
inseminasi.

Conception Rate (CR)

Dari hasil pengamatan didapatkan
angka CR hasil pelaksanaan Inseminasi Buatan
(IB) pada ternak sapi Bali di Kecamatan Benai
dan Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten
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Kuantan Singingi pada tahun 2016, 2017 dan 2018 seperti terlihat pada Tabel.

Tabel 3. Angka Conception Rate (CR) pada Sapi Bali di Kabupaten Kuantan Singingi pada Tahun 2016
sampai dengan Tahun 2018.

Tahun di IB Pejantan - 'Jumlah Sap' Betina (elfor) - CR (%)
Sapiyang dilB Bunting IBI  Tidak Bunting IB
2016 Bali 300 240 60 80,00
2017 Bali 306 245 61 80,06
2018 Bali 361 301 60 83,38
maka sebaiknya sapi betina di kawinkan tepat
Dari Tabel di atas memperlihatkan ang- pada  waktunya. Sebagian  peternak

ka CR ternak sapi Bali yang di IB di Kabupaten
Kuantan Singingi diatas 50%. Jadi semakin
tinggi angka CR, Maka semakin tinggi tingkat
kesubu- ran ternaknya dan begitu juga
sebaliknya (Hard- jopranjoto, 1995). Ini
dipengaruhi oleh kesuburan betina, kualitas
straw, waktu IB dan keterampilan inseminator
menjadi faktor peningkatan sapi yang bunting
pada IB pertama dari tahun ketahun dan
pengertian petrnak tentang siklus birahi dari
ternak yang di ternakkan.

Toelihere (1985) bahwa nilai CR yang
baik pada peternakan Indonesia adalah 65 -
75
%. Ditambahkan oleh Taurin dkk (2000) bahwa
angka CR yang baik pada ternak sapi adalah di
atas 60%. Makin tinggi nilai CR maka makin
tinggi pula kesuburan ternak sapi betina terse-
but. Untuk mendapatkan nilai CR vyang

tinggi

menyatakan ternak sapi mereka pertama Kkali
dikawinkan umur 2-3 tahun. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sosroamidjojo dan Soerad;i
(1990) yang menyatakan tingkat pertumbuhan
ternak sapi di Indonesia sebaiknya pertamakali
di kawinkan pada umur 2 — 2,5 tahun.

CR yang baik pada ternak sapi adalah di
atas 60%. Namun angka CR di Kecamatan
Benai dan Kecamatan Kuantan Hilir masih di
atas 50% dan angka CR baik.

Calving Rate

Dari hasil penelitian ini didapatkan
angka Calving Rate hasil pelaksanaan
Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Bali di
Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2016, 2017
dan 2018 terlihat seperti pada Tabel.

Tabel 4. Angka Calving Rate pada Sapi Bali di Kabupaten Kuantan Singingi pada Tahun 2016 sampai
dengan Tahun 2018.

; Jumlah Sapi Jumlah Anak Sapi yang :
Tahun Pejantan : Calving Rate (%
J Betina Lahir 1B 1, Il dan 11l (Ekor) g (%)
yang di IB (Ekor)
2016 Bal 300 131 43,67
2017 i 306 104 33,99
2018 Bal 361 170 47,09
i
Bal
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Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa
angka Calving Rate sapi Bali yang di IB di Kabu-
paten Kuantan Singingi ada mengalami penu-
runan dari tahun 2016 ke tahun 2017 dan kem-
bali naik di tahun 2018.

Peningkatan dan penurunan angka
Calving Rate dari tahun ke tahun menandakan
angka kelahiran (Calving Rate). Hal ini disebab-
kan oleh keterampilan inseminator yang me-
ningkat dari tahun ke tahun selain itu faktor
kesuburan betina juga mempengaruhi angka
kelahiran ternak dan pengetahuan peternak juga
berpengaruh dalam keberhasilan insemi- nasi.

Calving Rate merupakan cara penilaian
hasil inseminasi yang paling sempurna sebab
kalau inseminasi belum menghasilkan seekor
anak sapi yang berdiri disamping induknya be-
lum dikatakan berhasil (Partodihardjo, 1992).

Faktor-faktor keberhasilan IB itu bukan
hanya di sebabkan oleh inseminator yang han-
dal saja, Melainkan ada juga beberapa factor
yang berpengaruh penting terhadap keberhasi-
lan IB, Dianataranya pengaruh dari pakan yang
diberikan oleh peternaknya,factor linkungan
dimana ternak itu di pelihara, Hormon dari ter-
nak(aseptor) serta perlakuan peternak terhadap
ternaknya dalam segi perawatan.

bandingkan dengan hasil penelitian Su-
giyanto. J (2012) persentasi CvR vyang di
lakukan hingga mencapai angka di atas 90%.
Menurut Salisbury dan VanDemark (1995)
bahwa Calving Rate dapat mencapai 62% untuk
satu kali inseminasi dan bertambah menjadi
82% dengan dua kali inseminasi.

Motilitas Straw

Motilitas straw ialah suatu pergera-
kan spermatozoa progresif aktif yang ber-
gerak maju kedepan untuk standar sebagai
fertilisasi pada organ reproduksi (An-
war,2011).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
motilitas spermatozoa adalah umur sper-
ma, matures (pematangan) sperma, pe-
nyimpanan energy ATP (Adenosin Triphos-
fat), agen aktif, biofisik dan fiologik, cairan
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sampai adanya rangsangan hambatan (Ha-

Nofez, 200831 Straw  NO Straw Motilitas
Tabel : 5 Angka motilitas straw sapi Bali

1 Singosari 10978 60

2 Singosari 10978 60

3 Singosari 10978 65

4 Singosari 10978 65

5 Singosari 10978 65

6 Singosari 10978 60
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Dilihat dari data diatas dapat dilihat angka
motilitas straw yang di amati di laboratorium
dasar Universitas Islam Kuantan Singingi
dengan
1 straw dilakukan 2 kali perlakuan dan di
dapatkan halil pengamatan dibawah mikroskop
dengan besaran 40 kali, Pergerakan sperma
yang motilitasnya yaitu 60 sampai 70% dan
merupakan standar dari straw yang layak untuk
dilakukan inseminasi (Hafez,2000). Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi motilitas straw
diantaranya ialah lama thawing, jarak tempuh
straw, proses thawing, keadaan suhu,
lingkungan, kualitas straw, proses penyimpanan
straw, termos tempat straw yang di gunakan
pada saat membawa straw kelokasi inseminasi
dilakukan.

Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat di kesimpulkan
bahwa Angka Service per Conseption di Ka-
bupaten Kuantan Singingi 1.47, 1.54, 1.58.
Persentase Conception Rate di Kabupaten
Kuantan Singingi 80.00%, 80.06%, 83.38%.
Persentase Calving Rate di Kabupaten
Kuantan Singingi 43.67%, 33.99%, 47.09%.
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